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Potens besar dari Desa Wisata Sumber Agung sebagai destinasi wisata hingga saat ini belum mampu naik
status kategori nya menjadi Berkembang dikarenakan belum dikelola dengan baik oleh pihak pengelola.
Pada penelitian menggunakan Framework for the Governance and Management of enterprise IT dari COBIT
5 (2019) untuk melihat situas tata kelola dan managjemen dari Desa Wisata Sumber Agung. Kemudian untuk
pembahasan selanjutnya mengenai strategi optimalisasi agar Desa Wisata Sumber Agung dapat
meningkatkan status kategorinya menjadi berkembang, peneliti menggunakan pendekatan Community
Based Tourism (CBT) / Pariwisata berbasis komunitas. Dengan menggunakan tiga indikator utama didalam
membedah pembahasan mengenai CBT meliputi Komunitas Lokal, Partisipasi dan Pemberdayaan
Masyarakat Lokal dan Kesgjahteraan Masyarakat Lokal. Hasil penelitian menunjukan bahwa belum terjadi
sistem tata kel ola dan managjemen yang baik didalam Desa Wisata Sumber Agung, dimulai dari belum
maksimal nya arahan dari Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung kepada Pokdarwis sehingga belum dapat
menghasilkan peningkatan kualitas SDM dari Pokdarwis untuk mengelola desa wisata lebih efektif,
permasal ahan kualitas SDM menjadi akar masalah didalam stagnansi status kategori Desa Wisata Sumber
Agung. Berdampak kepada terbatasnya angka wisatawan dan menjadikan pemasukan juga terbatas, sehingga
tidak menarik minat masyarakat lokal didalam mengelola desa wisata dan tidak adanya anggaran untuk
pengadaan fasilitas pendukung untuk desa wisata. Kemudian pembahasan mengenai strategi optimalisasi
agar dapat menuju status kategori berkembang dengan pendekatan CBT, diperlukan peningkatan kualitas
SDM pihak pokdarwis dan peningkatan hubungan kemitraan pokdarwis kepada pihak pemerintah dan
swasta agar dapat bersama-sama didalam melakukan perkembangan desa wisata dengan upaya
meningkatkan angka wisatawan. Dengan meningkatnya angka wisatawan akan berdampak kepada
peningkatan pemasukan sehingga bisa menarik minat masyarakat lokal yang lain untuk mau ikut mengelola
desa wisata dan bisa melakukan pengadaan terkait fasilitas pendukung untuk desa wisata agar bisa
meningkatkan status kategori desa wisata menjadi berkembang.

...... The great potential of Sumber Agung Tourism Village as atourist destination has not been able to
upgrade its category status to devel oped because it has not been managed properly by the management. This
research used the Framework for the Governance and Management of Enterprise IT from COBIT 5 (2019)
to see the governance and management situation of the Sumber Agung Tourism Village. Then, for the next
discussion regarding the optimization strategies so that Sumber Agung Tourism Village can upgrade its
category status to developed, the researcher uses the Community Based Tourism (CBT) approach by using
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three main indicators. It discusses CBT including Local Communities, Local Communities’ Participation
and Empowerment, and Local Communities Welfare. The results showed that there has not been a good
governance and management system in Sumber Agung Tourism Village, starting from the less maximal
direction from the Bandar Lampung City Tourism Office to Pokdarwis. So that it has not been able to
improve the quality of human resources from Pokdarwis to manage the tourist village effectively. The
problem of the human resources quality is the root of the problem in the stagnant status of the Sumber
Agung Tourism Village category. It has an impact on the limited number of tourists and the limited income,
so that it does not attract local people in managing the tourist village. Also, thereis no budget for the
procurement of supporting facilities for the village. Then, about the discussion of optimization strategies, in
order to get to the developed status category with the CBT approach, it is necessary to improve the quality
of the human resources of the Pokdarwis and improve the partnership relationship of the Pokdarwis to the
government and the private sector. So that they can work together to develop the tourist village to increase
the number of tourists. With the increased number of tourists, it will have an impact on increasing the
income. So that it can attract the interest of other local communities to participate in managing the tourist
village and can procure supporting facilities for the tourist village in order to increase the status of the tourist
village category to become devel oped.



